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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang Penulis laksanakan di wisata Pantai 

Nanga To’i Desa Lasi Kecamatan Kilo Kabupaten Dompu, serta analisis data, 

fakta, wawancara, dan informasi yang terkumpul, maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa:  

1. Sumber Daya Manusia dalam pengelolaan wisata pantai Nanga To’i Desa 

Lasi Kecamatan Kilo sudah sangat meningkat, dengan adanya wisata 

sebagai tempat untuk mengembangkan potensi-potensi yang ada di Pantai 

Kecamatan Kilo khususnya di nanga to’i sehingga semakin lama SDM di 

nanga To’i tersebut semakin meningkat. 

2. Kegiatan pengembangan Objek wisata Pantai Nanga To’i Kecamatan Kilo 

sudah sangat efektif, dilihat dari berkembangnya SDM dan potensi-potensi 

yang ada di wisata pantai Nanga To’i Kecamatan Kilo. 

3. Dalam pembangunan sarana dan prasarana sudah efektif dan ada 

peningkatan, sehingga untuk pengelolaan wisata pantai Nanga To’i yang 

diakukan oleh Pemerintah Desa Lasi dengan masyarakat dapat 

berkelanjutan. 

4. Faktor penghambat dan pengembangan  objek wisata nanga toi antara lain 

adanya perselisihan antara POKDARWIS dan pemerintah desa, belum 

ditunjang oleh sarana dan prasarana yang memadai. 
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5.2 Saran  

Adapun saran pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan Kepada Pemerintah Desa Lasi Kecamatan Kilo agar dapat 

meningkatkan pembangunan sarana dan prasaranan  

2. Kepada Masyarakat sekitar wisata Pantai Nanga to’i agar dapat menjaga 

lingkungan serta kebersihan dan keamanannya agar selanjutnya wisata ini 

tetap bisa nyaman saat dikunjungi. 

3. Pemdes perlu melakukan koordinasi yang intens antara kelompok sadar 

wisata (POKDARWIS) supaya menghindari adanya konflik  
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